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SUMMARY

GILANG VINARKI. The effect of biomass, compost, and wet ash application on
soil pH and cation exchange capacity in sweet corn (Zea mays saccharata sturt)
cultivation in Ultisol (Supervised by Ir. Siti Nurul Aidil Fitri, M.Si And Dr. Ir.
A. Napoleon, M.P)

Ultisol is the largest part of dry land in Indonesia, which is 45,794,000 ha
or around 25% of the total land area of Indonesia. Sweet corn is a cereal crop that
has strategic and economic value. The purpose of this study was to study the
effect of biomass, compost, and wet ash applications on soil pH and CEC in the
cultivation of sweet corn (Zea mays saccharata sturt) in Ultisol. Field experiments
with a Randomized Block Design, 16 treatments and repeated 4 times (3
replications with plants and 1 replication without plants), with sweet corn plants
as indicator plants, were conducted in the field laboratory of the soil department,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, from November 2023 to March
2024. And pH and CEC analysis were carried out in the Laboratory of Chemistry,
Biology and Soil Fertility, Soil Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University. The results of this study are that the application of organic materials
such as compost, wet ash, and biomass has an effect on pH and the availability of
cation exchange capacity (CEC) of soil in sweet corn (Zea mays saccharata Sturt)
planting land in Ultisol. The results of the analysis showed that the treatment had
an effect on soil pH, although variations in its effects were seen between different
treatments. Where the treatment with the highest pH was treatment P7 (5.05) and
the highest CEC was treatment P11 (25), then for the lowest pH in treatment P15
(4.32) and CEC in treatments PO, P7, P13 which all had CEC values of 17.5.
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RINGKASAN

GILANG VINARKI. Pengaruh aplikasi biomassa, kompos dan wet ash terhadap
pH dan KTK tanah pada budidaya tanaman jagung manis (Zea mays saccharata
sturt) di Ultisol (Dibimbing oleh Ir. Siti Nurul Aidil Fitri, M.Si dan Dr. Ir. A.
Napoleon, M.P)

Ultisol termasuk bagian terluas dari lahan kering yang ada di Indonesia
yaitu 45.794.000 ha atau sekitar 25 % dari total luas daratan Indonesia. Jagung
manis merupakan tanaman serealia yang yang bernilai strategis dan ekonomi.
Tujuan dalam penelitian ini adalah mempelajari pengaruh aplikasi biomassa,
kompos, dan wet ash terhadap pH dan KTK tanah pada budidaya tanaman jagung
manis (Zea mays saccharata sturt) di Ultisol. Percobaan lapangan dengan
Rancangan Acak Kelompok, 16 perlakuan dan diulang 4 kali (3 ulangan dengan
tanaman dan 1 ulangan tanpa tanaman), dengan tanaman jagung manis sebagai
tanaman indikator, dilakukan di laboratorium lapangan jurusan tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya, dari november 2023 hingga Maret 2024. Dan
analisis pH dan KTK dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan
Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Hasil dari
penelitian ini adalah bahwa aplikasi bahan organik seperti kompos, wet ash, dan
biomassa memiliki pengaruh terhadap pH dan ketersediaan kapasitas tukar kation
(KTK) tanah pada lahan tanam jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) di
Ultisol. Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan tersebut berpengaruh
terhadap pH tanah, meskipun variasi dalam efeknya terlihat antara perlakuan yang
berbeda. Yang dimana perlakuan dengan pH tertinggi yaitu perlakuan P7 (5.05)
dan KTK tertinggi yaitu perlakuan P11 (25), Lalu Untuk pH yang terendah pada
perlakuan P15 (4,32) dan KTK pada perlakuan PO, P7, P13 yang sama-sama
memiliki nilai KTK 17,5.

Kata Kunci : Biomassa, Kompos, KTK, pH, Ultisol, Wet ash
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ultisol termasuk bagian terluas dari lahan kering yang ada di Indonesia
yaitu 45.794.000 ha atau sekitar 25 % dari total luas daratan Indonesia. Namun
demikian Ultisol mengandung bahan organik yang sangat rendah dengan warna
tanahnya merah kekuningan, reaksi tanah yang masam, kejenuhan basa yang
rendah, kadar Al yang tinggi, dan tingkat produktivitas yang rendah. Tekstur
Ultisol adalah liat hingga liat berpasir. Ultisol memiliki unsur hara makro seperti
fosfor dan kalium yang sering kahat dan merupakan sifat-sifat Ultisol yang sering
menghambat pertumbuhan tanaman. Ultisol merupakan jenis tanah yang memiliki
kandungan bahan organik dan hara yang rendah, kemasaman tanah yang tinggi,
serta tingkat kesuburan yang rendah (Samosir et al., 2022).

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) adalah tanaman pangan yang
kebutuhan setiap tahunnya meningkat sehubungan dengan pertambahan penduduk
yang senang mengkonsumsinya. Jagung menempati posisi penting dalam
perekonomian nasional, khususnya untuk mendukung perekonomian sumatera
utara, karena merupakan sumber karbohidrat sebagai bahan baku industri pangan,
pakan ternak unggas dan ikan (Andi, 2013).

Jagung manis merupakan tanaman serealia yang yang bernilai strategis
dan ekonomi serta mempunyai peluang untuk dikembangkan karena
kedudukannya sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras juga
sebagai sumber pakan, produktivitas jagung manis saat ini masih relatif rendah
yaitu berkisar 4-5 ton hal, sementara jagung manis ini dari deskripsi dapat
menghasilkan 9,2 ton ha?, pemberian abu sekam padi dan jerami padi untuk
pertumbuhan serta serapan tanaman jagung manis (Zea mays L) pada Ultisol di
kecamatan rantau selatan termasuk rendahnya produksi disebabkan antara lain
kurangnya perhatian petani dalam memanfaatkan lahan pertanian, teknik budidaya
yang belum maksimal dan lahan-lahan subur beralih fungsi untuk tanaman
industri, penanaman jagung manis pada lahan yang miskin kandungan hara seperti

Ultisol membutuhkan unsur hara dalam jumlah yang besar (Harahap et al., 2020).
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Jagung manis memerlukan unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium yang
cukup tinggi dan diantara ketiga unsur hara tersebut nitrogen yang paling banyak
dibutuhkan. Nitrogen merupakan salah satu unsur hara makro bagi pertumbuhan
tanaman yang pada umumnya sangat diperlukan pada pertumbuhan vegetatif
tanaman seperti akar, batang dan daun (Chintya et al., 2019).

Kompos adalah pupuk alami (organik) yang terbuat dari limbah
pertanian seperti jerami padi, janjang kosong sawit (jangkos), rumput-rumputan,
dan dedaunan. Bahan organik lain misalnya kotoran sapi yang sengaja
ditambahkan untuk mempercepat proses pembusukan bila dipandang perlu. Pupuk
kompos dapat memperbaiki struktur tanah, menambah cadangan unsur hara
tanaman, serta menambah kandungan bahan organik tanah (Jurhana et al., 2017).

Nilai pH tanah dipengaruhi oleh sifat misel dan macam kation yang
komplit antara lain kejenuhan basa, sifat misel dan macam kation yang terserap.
Semakin kecil kejenuhan basa, maka semakin masam tanah tersebut dan pH nya
semakin rendah. Sifat misel yang berbeda dalam mendisosiasikan ion H* beda
walau kejenuhan basanya sama dengan koloid yang mengandung Na lebih tinggi
mempunyai pH yang lebih tinggi pula pada kejenuhan basa yang sama. Reaksi
tanah menunjukkan sifat kemasaman atau alkalis tanah yang dinyatakan dengan
nilai pH (ade rukmana et al., 2019).

Menggambarkan kemampuan tanah menjerap dan mempertukarkan kation
yang besarannya dipengaruhi oleh kandungan C-organik, pH, dan tipe liat. Seperti
hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara
kandungan karbon dengan KTK pada tanah mineral dengan kedalaman 0-30 cm
serta penelitian yang melaporkan bahwa bahan organik tanah dan kandungan
mineral liat berperan dalam meningkatkan agregasi tanah dan KTK (Rana et al
2019).

Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari sisa tanaman dan
kotoran hewan yang telah mengalami proses dekomposisi atau pelapukan. Proses
pengomposan adalah proses menurunkan C/N bahan organik hingga sama dengan
C/N tanah (Subekti, 2015).

Biomassa adalah bahan organik yang berasal dari sisa metabolisme

tumbuhan atau hewan, maupun limbah yang dihasilkan. Material organik hidup
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seperti ini biasanya mengandung air dengan kadar berkisar antara 80-90%.
Setelah kering, material organik memiliki kandungan senyawa hidrokarbon yang
sangat tinggi. Senyawa inilah yang sangat penting untuk menjadi potensi sumber
energi (Nurul et al., 2020).

Kadar abu merupakan indikator untuk mengetahui banyaknya abu yang
dihasilkan setelah selesai pembakaran. Kadar abu pelet pada penelitian ini
berkisar antara 0,71-1,59%. Hasil uji HSD terhadap kadar abu pelet sengon
dengan penambahan tempurung kelapa menunjukkan bahwa faktor penambahan
tempurung kelapa berpengaruh nyata terhadap kadar abu pelet. Kadar abu
terendah terdapat pada pelet dengan penambahan tempurung kelapa sebanyak
75%, dan tertinggi pada pelet kontrol (0%). Tingginya kadar abu disebabkan oleh
kandungan mineral bahan seperti N, P, K, Ca, Mg, dan S (Anindyah et al., 2019).

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh aplikasi biomassa, kompos, dan wet ash terhadap
pH dan KTK tanah pada lahan tanam jagung manis (Zea mays saccharata
sturt) di Ultisol?

2. Mencari dosis biomassa, kompos, wet ash untuk meningkatkan pH dan
KTK tanah yang efektif pada lahan tanaman jagung manis (Zea

mays saccharata sturt) di Ultisol?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui pengaruh aplikasi
biomassa, kompos dan wet ash terhadap pH dan KTK tanah pada budidaya
tanaman jagung manis (Zea mays saccharata sturt) di Ultisol.

1.4 Hiposetis

Diduga pemberian biomassa, kompos, dan wet ash berpengaruh terhadap
pH dan KTK tanah pada budidaya tanaman jagung manis (Zea Mays Saccharata
Sturt) di Ultisol.
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1.5 Manfaat penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai salah satu acuan informasi untuk
pembaca dan penulis mengenai kombinasi biomassa, kompos, dan wet ash dapat
dimanfaatkan menjadi pupuk dalam budidaya tanaman jagung manis (Zea Mays
Saccharata Sturt) di Ultisol.
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